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ABSTRACT 

Introduction: This study aims to examine the effect of managerial ability, 

leverage, firm size, and audit quality on earnings management practices in 

non-cyclical consumer sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2020–2024 period. This research is based on the 

phenomenon of financial statement manipulation which still frequently occurs, 

thereby reducing the reliability of company financial information. 

Methods: The approach applied is quantitative, utilizing secondary data from 

annual financial reports. The sample selection was carried out using purposive 

sampling, resulting in 35 companies with 175 data observations. Data analysis 

was conducted using panel data regression through STATA 17 software with a 

random effect model. 

Results: The research findings indicate that leverage has a significant negative 

effect on earnings management, meaning that the higher the level of leverage, 

the lower the likelihood of earnings management due to strict oversight from 

creditors. In contrast, managerial ability, company size, and audit quality do 

not show a significant effect on earnings management. Overall, this study 

concludes that earnings management in the non-cyclical consumer sector is 

more dominated by factors outside the 

variables studied. 
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PENDAHULUAN 

Statement of Financial and Accounting Concept (SFAC) No. 2 menyatakan informasi laba menjadi perhatian 

utama dalam menilai kinerja dan pertanggungjawaban manajemen serta memiliki nilai prediktif bagi penggunanya 

(FASB, 1980). Dorongan untuk menampilkan kinerja yang lebih baik membuat sebagian perusahaan melakukan 

manajemen laba (Pahmi, 2018). Kondisi ini muncul karena adanya tekanan dari berbagai pihak yang berkepentingan 

terhadap laporan keuangan perusahaan. Selain itu, informasi laba sering dijadikan dasar utama dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Manajemen laba diartikan sebagai tindakan manajer memengaruhi atau memanipulasi laba 

melalui kebijakan akuntansi, seperti menunda maupun mempercepat pengakuan pendapatan dan biaya, serta berbagai 

cara lain untuk memengaruhi laba jangka pendek (Azizah & Sudarsi, 2023). 

Dalam beberapa tahun terakhir, fenomena manipulasi laporan keuangan masih terjadi di Indonesia, termasuk pada 

sektor consumer non-cyclicals, yaitu sektor yang memproduksi barang kebutuhan pokok misalnya obat-obatan, 

makanan, minuman, serta produk rumah tangga (Wowor et al., 2021). Sektor ini cenderung stabil karena produknya 

selalu dibutuhkan meskipun kondisi ekonomi berubah-ubah (Riyan & Rakhmawati, 2024). Namun, stabilitas tersebut 

justru dapat menciptakan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan kinerja yang konsisten, sehingga membuka 

peluang terjadinya manajemen laba (Nurtiara, 2022). Salah satu kasus melibatkan sebuah perusahaan di sektor 

consumer non-cyclical, yang sebelumnya dikenal sebagai PT. Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk., secara resmi mengubah 

namanya menjadi PT. FKS Food Sejahtera, Tbk pada tahun 2021 setelah terungkap manipulasi laporan keuangan 

tahun 2017. Perubahan identitas ini dapat dipandang sebagai bagian dari rebranding untuk memperbaiki citra 

perusahaan dan memulihkan kepercayaan publik yang sempat terpuruk akibat masalah akuntansi tersebut (Melani, 

2021). Temuan tersebut mengungkapkan adanya penggelembungan piutang, persediaan, dan aset tetap dengan total 

nilai kurang lebih Rp4 triliun, serta angka  penjualan Rp662 miliar, dan laba sebelum pajak Rp329 miliar, diduga arus 

kas mencapai Rp1,78 triliun, dan transaksi bersama pihak berafiliasi yang tidak melibatkan pemangku kepentingan 

secara memadai (Janah et al., 2025). Dengan memanipulasi laporan keuangan, perusahaan berupaya menampilkan 

citra kesuksesan yang tidak mencerminkan kondisi sebenarnya (Lestari & Sari, 2025).                                                                                                

 Faktor pertama penentu manajemen laba perusahaan adalah manager ability (Dichev et al., 2013). Secara teoritis, 

manager ability (MA) dipandang sebagai aset tak berwujud dengan nilai strategis yang tinggi (A. A. Hidayat, 2021). 

Manajer dengan kemampuan tinggi diharapkan mampu membuat estimasi laba yang lebih akurat dan merumuskan 

keputusan strategis yang optimal (Baik et al., 2011). Pandangan ini menunjukkan adanya hubungan positif, di mana 

semakin tinggi kemampuan manajer dalam mengestimasi akrual, semakin besar kemungkinan meningkatnya praktik 

manajemen laba melalui perekrutan manajer yang lebih kompeten (Sulhendri et al., 2024). Namun, berbeda dengan 

itu, (Khan et al., 2025) menemukan adanya pengaruh negatif antara kemampuan manajerial dan kualitas laba, karena 

manajer cenderung melakukan tindakan oportunistik untuk mencapai target kinerja. Ketidakselarasan antara fungsi 

manajer sebagai agen yang efektif dibandingkan dengan agen yang cenderung mencari keuntungan pribadi (Demerjian 

et al., 2013) menjadi research gap utama yang harus diselesaikan untuk memverifikasi apakah dualitas MA (sebagai 

agen yang efisien atau oportunistik) masih relevan dalam konteks perusahaan di Indonesia (Cahyani & Firmansyah, 

2023).  

Faktor penentu manajemen laba yang kedua yaitu Leverage yang mengacu pada rasio yang mengukur 

ketergantungan perusahaan terhadap pembiayaan utang, yang tercermin dalam proporsi utang terhadap modal atau 

aset yang dimiliki (Nathaly & Yuniwarti, 2022). Rasio ini berfungsi untuk menentukan jumlah dana eksternal yang 

dibutuhkan untuk membiayai operasional perusahaan (Alexander & Hengky, 2017). Rasio utang yang tinggi dapat 

mendorong praktik manipulasi laba karena hal itu menunjukkan bahwa kewajiban suatu perusahaan melebihi asetnya, 

sehingga menimbulkan risiko dan tekanan yang signifikan yang membuat investor lebih memilih perusahaan dengan 

rasio utang yang lebih rendah guna menghindari risiko tinggi (Sulia & Mie, 2023). 

 Temuan terkait pengaruh leverage terhadap manajemen laba masih tidak konsisten. Beberapa penelitian seperti 

(Fitriani, 2021) menunjukkan leverage berpengaruh signifikan dan dapat mendorong manajemen laba. Namun, 

penelitian lain seperti (Setiawati & Ifgayani, 2021) serta (Anindya & Yuyetta, 2020) menemukan bahwa leverage 

tidak berdampak signifikan. Variasi dalam temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa dampak leverage 

dipengaruhi oleh karakteristik internal perusahaan serta lingkungan bisnis yang dihadapinya. Karenanya, karakteristik 

industri juga dapat memengaruhi kuat atau lemahnya hubungan tersebut. Artinya tekanan utang tidak selalu menjadi 

faktor utama dalam praktik manajemen laba. Mengingat sektor properti merupakan industri padat modal dengan 

tingkat utang tinggi (Hamidah, 2015), pengujian lebih lanjut diperlukan untuk memperjelas peran insentif debt 

covenant.  

Ukuran perusahaan memengaruhi manajemen laba dan diukur dari aset, penjualan, log size, dan kapitalisasi pasar 

(Agustia & Suryani, 2018), serta mencerminkan kompleksitas dan akuntabilitas perusahaan; perusahaan besar 
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cenderung menghindari manajemen laba karena pengawasan yang lebih ketat. Sebaliknya, perusahaan kecil lebih 

berpeluang melakukan manipulasi laba agar kinerjanya tampak lebih baik (Rosiana et al., 2024). (Fitriani, 2021) 

menemukan bahwasannya ukuran perusahaan memengaruhi manajemen laba karena tuntutan menjaga citra dan 

memenuhi ekspektasi stakeholder. Sebaliknya, (Devanka et al., 2022) menyebut tidak ada pengaruh karena 

perusahaan besar memiliki reputasi dan sumber daya yang mampu menjaga pelaporan keuangan. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan perlunya penelitian lanjutan pada sektor consumer non-cyclical. Perusahaan besar sendiri memiliki 

kompleksitas, kebutuhan dana, dan jumlah stakeholder yang lebih tinggi (Setiawati & Ifgayani, 2021), sehingga 

meningkatkan tekanan untuk menyajikan laporan keuangan yang kredibel dan dapat mendorong praktik manajemen 

laba (Lupita & Meiranto, 2018).   

Faktor terakhir yang diduga memengaruhi manajemen laba adalah kualitas audit, yang merupakan elemen utama 

pengawasan eksternal dan berperan penting dalam mengendalikan praktik tersebut (Rusmin et al., 2014). Pengawasan 

eksternal yang efektif oleh auditor berkualitas tinggi dapat mencegah tindakan oportunistik oleh manajer perusahaan 

(Astami et al., 2017). Auditor eksternal memainkan peran krusial dalam penyusunan laporan keuangan, karena auditor 

dengan kualitas unggul dianggap lebih kompeten dalam mendeteksi dan meminimalkan perilaku manajemen laba 

oportunistik (Setiawati & Ifgayani, 2021). Penelitian (Herusetya, 2012) dan (Christiani & Nugrahanti, 2014) 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten terkait pengaruh ukuran KAP terhadap manajemen laba, sehingga 

menimbulkan research gap untuk menguji efektivitas perlindungan eksternal pada perusahaan yang berisiko tinggi.  

Penelitian ini mengkaji kembali pengaruh managerial ability, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit 

terhadap manajemen laba karena hasil penelitian sebelumnya masih tidak konsisten, sehingga diperlukan pengujian 

lebih lanjut untuk memperkuat bukti empiris. Sampel diambil dari perusahaan consumer non-cyclical di BEI dipilih 

sebagai objek penelitian ini karena mencakup perusahaan yang memproduksi barang-barang kebutuhan pokok, seperti 

makanan, minuman, perlengkapan rumah tangga, dan produk kesehatan. Permintaan terhadap produk-produk ini 

cenderung lebih stabil dibandingkan dengan sektor cyclical (Haryadi & Winarto, 2024). Namun, perusahaan di sektor 

ini tetap menghadapi tantangan dalam mempertahankan kinerja keuangan di tengah perubahan kondisi ekonomi dan 

meningkatnya persaingan bisnis (Rosyadah & Takarini, 2024). Tekanan-tekanan tersebut menjadikan sektor barang 

consumer non-cyclical relevan untuk menganalisis potensi manajemen laba, mengingat upaya mempertahankan 

kinerja dapat memengaruhi kebijakan perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan (A. T. Hidayat & Banjarnahor, 

2024). Pemilihan periode tahun 2020–2024 juga didasarkan pada cakupan masa pandemi COVID-19 dan fase 

pemulihan ekonomi. Kedua kondisi tersebut berpotensi memengaruhi pola konsumsi, biaya operasional, struktur 

pendanaan, dan keputusan manajerial (Waskito, 2026). Selain itu, perusahaan-perusahaan dalam sektor yang sama 

memiliki karakteristik yang beragam, termasuk perbedaan dalam ukuran perusahaan, leverage, kemampuan 

manajerial, dan mekanisme pengawasan audit. Perbedaan-perbedaan ini dapat menyebabkan variasi dalam praktik 

manajemen laba antarperusahaan (Harefa et al., 2026). Oleh karena itu, sektor consumer non-cyclical dinilai tepat 

untuk menguji pengaruh kemampuan manajerial, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas audit terhadap manajemen 

laba. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manager 

Ability, Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba”. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan Hipotesis 

Teori Agensi (Teori Keagenan) 

Menurut penelitian (Jensen & Meckling, 1976) teori agensi merupakan teori yang  menggambarkan hubungan 

kontraktual (nexus of contract) antara dua pihak, yaitu principal dan agen. Hubungan kontraktual ini berpotensi 

menimbulkan dua masalah utama. Pertama, terdapat ketidakseimbangan informasi, dimana agen memiliki akses terhadap 

informasi yang lebih lengkap daripada principal. Kedua, terdapat kemungkinan timbulnya konflik kepentingan akibat 

perbedaan tujuan, karena manajer tidak selalu bertindak demi kepentingan dan kesejahteraan pemilik. Teori ini menjadi 

dasar praktik manajemen laba. Dalam kapasitasnya sebagai agen, manajer memiliki tanggung jawab moral untuk 

memaksimalkan keuntungan bagi pemilik (principal), yang sebagai imbalannya akan menerima kompensasi sesuai dengan 

ketentuan kontrak. Namun, dalam menjalankan tugasnya, manajer terkadang berupaya memanfaatkan berbagai peluang 

untuk memenuhi kepentingan pribadinya (Kurniawati & Panggabean, 2020). Manajer yang terlibat dalam praktik 

manajemen laba biasanya enggan menggunakan teknik manajemen impresi untuk menjelaskan kinerja perusahaan. Hal ini 

karena pengguna laporan keuangan menggunakan penjelasan melalui manajemen impresi untuk mendeteksi pengaruh dan 

keberadaan praktik manajemen laba. Untuk menghindari konflik keagenan, transparansi di antara semua pihak diperlukan 
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agar setiap masalah dan kondisi yang terjadi di perusahaan dapat dipahami sepenuhnya (Al Thaaf & Munandar, 2023). 

Teori Akuntansi Positif (Positive Accounting Theory) 

Teori akuntansi positif menjelaskan suatu proses yang membutuhkan pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan di bidang akuntansi, termasuk kebijakan akuntansi yang akan diterapkan dan ditetapkan oleh manajemen. 

Keputusan mengenai kebijakan akuntansi dalam suatu perusahaan, yang dibuat oleh manajemen, memberikan fleksibilitas 

dan dapat mempengaruhi laba perusahaan. Praktik manajemen laba mengacu pada langkah-langkah yang diambil oleh 

manajemen untuk menetapkan akuntansi guna menyajikan laba bersih atau laba pada periode tertentu, yang disesuaikan 

dengan target yang telah ditentukan (T. Sari & Hermi, 2023) 

       Pengaruh managerial ability terhadap manajemen laba 

Kemampuan manajer mengacu pada keunggulan seorang manajer dalam memanfaatkan sumber daya 

perusahaan secara efektif guna mencapai pendapatan penjualan (Demerjian et al., 2013). Kemampuan manajer yang 

kompeten menjadi faktor utama keberhasilan perusahaan, sebab manajer bertindak sebagai pengelola yang memiliki 

akses terhadap informasi internal perusahaan dan tingkat pengetahuan antara manajer dan pemilik perusahaan sering 

kali tidak seimbang, dimana pemilik yang tidak selalu hadir di perusahaan mungkin kehilangan beberapa detail 

penting, sedangkan manajer sebagai pengelola dapat memperoleh dan memahami informasi krusial terkait perusahaan 

lebih dulu daripada pemiliknya (Purwanti R, 2012). Dalam teori agensi, asimetri informasi dapat membuka peluang 

terjadinya manajemen laba, karena manajer dapat memanfaatkannya untuk keuntungan pribadi, terutama jika 

memiliki tingkat kecerdasan tinggi dalam mengelola informasi (Purwanti R, 2012). Efisiensi manajer dapat 

mencerminkan pengaruh kemampuan manajerial terhadap manajemen laba, yang dalam beberapa penelitian terbukti 

berpengaruh positif (Wicaksono & Yuyetta, 2013)(Lukita, 2022). Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji adalah: 
H1: Managerial Ability berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

Leverage adalah rasio yang menggambarkan tingkat penggunaan utang perusahaan dalam membiayai aset dan 

operasionalnya (Faisal et al., 2024), di mana semakin tinggi leverage menunjukkan semakin besar porsi utang (Pratiwi & 

Diana, 2018) yang dapat mendorong manajer melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran perjanjian 

utang serta menurunkan rasio leverage (Alshare et al., 2023; Chairunnisa et al., 2022). Leverage tinggi juga 

mengindikasikan risiko insolvensi (Aprilianti et al., 2024). Dalam teori keagenan, kondisi ini dapat memicu manajer 

menyajikan laba lebih tinggi untuk kepentingan tertentu (N. A. Sari & Susilowati, 2021). Beberapa penelitian menemukan 

leverage memengaruhi manajemen laba secara negatif (Ningrum & Mahroji, 2024; Ramadhani & Fauzan, 2025; Sari & 

Khafid, 2020; Tan et al., 2023; Wijaya & Rahayu, 2025). Dengan demikian, hipotesis yang akan diuji adalah: 

H2: Leverage berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Ukuran perusahaan adalah indikator untuk menilai besar kecilnya perusahaan berdasarkan aset, laba, penjualan, 

dan kapitalisasi pasar (Hidayati et al., 2021), di mana semakin tinggi nilainya maka semakin besar ukuran perusahaan 

(Agustia & Suryani, 2018), serta mencerminkan kondisi yang memengaruhi keputusan manajemen, termasuk kebijakan 

akuntansi (Rosiana et al., 2024). Dalam teori akuntansi positif, fleksibilitas metode akuntansi dapat memengaruhi laba 

dan digunakan sebagai dasar analisis pasar (Undrian & Yanti, 2023). Karakteristik perusahaan juga dapat memengaruhi 

tingkat transparansi dalam pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen. Artinya ukuran perusahaan tidak hanya 

berkaitan dengan skala operasional, tetapi juga dengan pola pengambilan keputusan. Perusahaan besar umumnya lebih 

berhati-hati dan cenderung menghindari praktik manajemen laba demi menjaga reputasi (Rosiana et al., 2024), namun 

beberapa penelitian justru menemukan bahwa ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

(Adi & Kusumaningtyas, 2020; Atmamiki & Priantinah, 2023; Lubis & Suryani, 2018; Sawitri et al., 2023; Siti Nurhaliza 

et al., 2025), sehingga hipotesis yang akan diuji adalah: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

Kualitas audit adalah kemampuan auditor mendeteksi dan melaporkan kesalahan laporan keuangan (Salfa Falisah 

et al., 2025), biasanya diukur dari ukuran KAP, di mana Big Four dinilai lebih berkualitas (Ayuputri et al., 2023). Auditor 

yang berkualitas dapat mencegah kecurangan pelaporan keuangan (Atmamiki & Priantinah, 2023), sehingga semakin 

tinggi kualitas audit semakin besar peluang pencegahan manajemen laba (Ayuputri et al., 2023). Dalam teori keagenan, 

konflik antara manajer dan pemilik dapat mendorong manipulasi laba sehingga laporan keuangan menjadi tidak andal, 

sehingga peran auditor independen menjadi penting (Simarmata & Meutia, 2024). Sejumlah penelitian juga membuktikan 

bahwasannya kualitas audit memengaruhi manajemen laba secara negatif (Amara et al., 2025; Atmamiki & Priantinah, 

2023; Lathifannisa et al., 2025; Lupita & Meiranto, 2018; Tahmidi et al., 2022). Dengan demikian, hipotesis yang akan 
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diuji adalah: 

H4: Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

Meninjau dari pemaparan tersebut, kerangka konseptual kajian ini bisa ditampilkan : 
 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek perusahaan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di BEI periode 2020–2024 sebanyak 131 perusahaan. Pemilihan periode tersebut mempertimbangkan kondisi 

pandemi Covid-19 dan pascapandemi yang berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan melalui situs resmi BEI 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No Kriteria Sampel 

1 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang tercatat di BEI pada tahun 2020-2024 131 

2 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang secara berturut – turut tidak menerbitkan 

laporan keuangan tahunan secara lengkap di BEI pada tahun 2020-2024 

(14) 

3 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals di BEI pada tahun 2020-2024 yang tidak 

terdaftar aktif 

(43) 

4 Perusahaan sektor consumer non-cyclicals di BEI pada tahun 2020-2024 yang tidak 

menyajikan laba positif 

(39) 

5 Sampel akhir 35 

6 Periode penelitian 5 

7 Jumlah data observasi (35x5) 175 

 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan dukungan perangkat lunak statistik yaitu 

aplikasi STATA 17, dan menggunakan data sekunder 
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DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengurukuran Variabel 
Variabel  Penjelasan  Alat Ukur Variabel 

Manajemen Laba  Manajemen laba didefinisikan 

sebagai praktik yang dilakukan oleh 

manajemen untuk mengelola 

informasi laba dalam laporan 

keuangan melalui berbagai teknik 

akuntansi, dengan tujuan menyajikan 

gambaran kinerja perusahaan yang 

tidak akurat kepada investor 

(Fitrasari, 2023). 

Discretionary accruals (DA) dengan 
modifikasi model Jones 

𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 = (
𝑇𝐴𝐶

𝑇𝐴𝑖𝑡

) − 𝑁𝐷𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡 

Managerial Ability Managerial ability mengukur 

kemampuan manajer dalam 

mengelola sumber daya perusahaan 

secara efisien untuk menghasilkan 

laba (Lukita, 2022).  

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝐸𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑐𝑦 

=
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐶𝑜𝐺𝑆 + 𝑆𝐺&𝐴 + 𝑃𝑃𝐸 + 𝑂𝑝𝑠𝐿𝑒𝑎𝑠𝑒 + 𝑅&𝐷 + 𝐺𝑜𝑜𝑑𝑤𝑖𝑙𝑙 + 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝐼𝑛𝑡𝑎𝑛
 

Leverage Rasio yang menunjukkan tingkat 

penggunaan utang dalam membiayai 

operasional perusahaan dengan 

adanya beban tetap (Sari & Khafid, 

2020).  

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan biasanya diukur 

menggunakan beberapa indikator, 

salah satu yang paling umum 

digunakan adalah total aset 

perusahaan. Rumus untuk 

menghitung ukuran perusahaan 

berdasarkan total aset adalah sebagai 

berikut (Anggie & Mahpudin, 2024).  

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡) 

Kualitas Audit  Auditor pada KAP Big Four dinilai 

memiliki kualitas lebih tinggi karena 

didukung pelatihan, prosedur, dan 

program audit yang lebih akurat serta 

efektif dibandingkan KAP Non-Big 

Four (Adiwibowo & Nurmala, 2023). 

Kualitas audit diukur dengan proksi ukuran KAP 

menggunakan variabel dummy  

(jika perusahaan diaudit oleh KAP big four maka diberi 

nilai 1 dan jika tidak diaudit oleh KAP big four diberi 

nilai 0) 

 

Sumber : Berbagai sumber yang diolah oleh peneliti, 2026 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Perolehan Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik umum variabel penelitian yang dipakai. Variabel 

dependen manajemen laba (ML) memiliki rata-rata -0,0132935 dan standar deviasi 0,3338513. Rata-rata mendekati nol 

mengindikasikan praktik manajemen laba pada sampel relatif rendah, tetapi standar deviasi yang besar menunjukkan 

variasi tinggi antarperusahaan. Nilai minimum -2,172574 dan maksimum 2,788719 mencerminkan adanya manajemen 

laba ekstrem, baik menurunkan maupun menaikkan laba. Variabel managerial ability (MA) mencatat mean 5,571429 

dengan standar deviasi 2,879632, yang berarti kemampuan manajerial pada sampel berada di level sedang dengan variasi 

cukup besar. Rentang minimum 1 hingga maksimum 10 menunjukkan perbedaan kemampuan manajemen yang signifikan 

antarperusahaan. Variabel leverage (LEV) memiliki rata-rata 0,9974553 dan standar deviasi 0,965262, menggambarkan 

tingkat utang rata-rata hampir seimbang dengan aset. Minimum 0,0719886 dan maksimum 5,2721128 menandakan variasi 

struktur pendanaan tinggi, dari leverage rendah hingga sangat tinggi. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) menunjukkan 

mean 29,58337 dengan standar deviasi 1,538947, menandakan homogenitas relatif dengan variasi kecil. Minimum 

25,70336 dan maksimum 32,93787 mengindikasikan perbedaan ukuran yang moderat. Pada tabel 4 menyajikan deskriptif 

frekuensi pada variabel dummy. Variabel kualitas audit (Aud) menunjukan bahwa sebanyak 62% perusahaan sudah 
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menggunakan KAP Big Four, sedangkan 38% lainnya menggunakan KAP Non-Big Four.  

Tabel 3, Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Variabel Obs Mean Std,Dev, Min Max 

ML 175 -0,0132935 0,3338513 -2,172574 2,788719 

MA 175 5,571429 2,879632 1 10 

LEV 175 0,9974553 0,965262 0,0719886 5,272128 

SIZE 175 29,58337 1,538947 25,70336 32,93787 

Sumber: STATA 17, data diolah 2026 

Tabel 4, Hasil Deskriptif Frekuensi 
Variabel Proporsi  Presentase 
 1 0 1 0 

Aud 109 66 62% 38% 

Sumber: Data diolah penulis 2026 

 

 

Uji Tes Hausman 

Perolehan Uji Hausman menghasilkan nilai Chi-square 1,93 dengan Prob > Chi2 sebesar 0,7488. Karena nilai 

probabilitas tersebut melebihi 0,05, model random effect lebih sesuai daripada fixed effect. Oleh karena itu, analisis 

lanjutan dalam penelitian ini menerapkan pendekatan random effect model. 

Tabel 5, Hasil Uji Tes Hausman 

Model 

Chi2 1,93 

Prob > Chi2 0,7488 

Sumber: STATA 17, data diolah 2026 

 

Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi 

Uji heteroskedastisitas menghasilkan Prob > Chi2 sebesar 0,0000 < 0,05, sehingga model mengalami 

heteroskedastisitas dengan varians error yang tidak konstan. Di samping itu, uji autokorelasi menunjukkan Prob > |z| sebesar 

0,04, juga di bawah 0,05, yang mengindikasikan adanya autokorelasi dalam model. Karenanya, untuk mendapatkan estimasi 

yang lebih akurat dan bebas bias, diperlukan penanganan seperti robust standard errors atau metode estimasi yang tepat. 

Tabel 6, Hasil Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi 

 Model 

Heteroskedastisitas  

Chi2 77,90 

Prob > Chi2 0,0000 

Autokorelasi  

z -2,05 

Prob > |z| 0,04 

Sumber: STATA 17, data diolah 2026 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menghasilkan Prob > chi2 sebesar 0,0554, yang sedikit melebihi 0,05, sehingga secara 

simultan variabel independen belum mampu menjelaskan variabel dependen secara signifikan. Selain itu, R-squared 

overall 0,0071 mengindikasikan kemampuan variabel independen menjelaskan variasi manajemen laba sangat rendah, 

hanya 0,71%, dengan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Jumlah observasi dalam penelitian ini mencapai 

175 data. 
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Tabel 7, Hasil Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis Coefficient std, err, z P>z Keterangan 

MA 0,0038394 0,003925 -0,98 0,328 Tidak Signifikan 

LEV -0,0250951 0,0084768 -2,96 0,003 Signifikan Negatif 

SIZE 0,0078894 0,0057424 1,37 0,169 Tidak Signifikan 

Aud -0,0312288 0,20193064 -1,26 0,106 Tidak Signifikan 

R-squared Overall 0,0071     

Prob> chi2 0,0554     

No, observasion 175     

 Keterangan: ** p < 0,05  

Sumber: STATA 17, data diolah 2026 

Pembahasan 

       Pengaruh managerial ability terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Managerial ability (MA) tidak terbukti berpengaruh terhadap manajemen 

laba (ML), yang ditunjukkan oleh koefisien 0,0038394 dan signifikansi 0,328 (> 0,05), sehingga hipotesis 1 ditolak. 

Artinya kemampuan manajerial tidak menjadi faktor utama dalam praktik manajemen laba (Demerjian et al., 2013). 

Berdasarkan teori agensi, manajer berkompeten lebih prioritaskan kinerja substansial ketimbang manipulasi laporan 

keuangan (Jensen & Meckling, 1976). Kemampuan manajerial yang tinggi tidak serta-merta mendorong manajer untuk 

memanipulasi angka laba. Kemampuan semacam itu dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

mengoptimalkan penggunaan aset, menekan biaya, meningkatkan produktivitas, serta menyempurnakan proses bisnis 

perusahaan. Oleh karena itu, tidak dapat disimpulkan secara pasti bahwa kemampuan manajerial memengaruhi 

peningkatan atau penurunan manajemen laba, mengingat keputusan tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi perusahaan, 

insentif yang diterima manajemen, struktur kepemilikan, tekanan keuangan, dan efektivitas mekanisme pengawasan (La’bi 

et al., 2018). Walau demikian, pengaruh kemampuan ini terbukti lemah terhadap manajemen laba (Ng & Daromes, 2016). 

Dengan demikian, tidak adanya pengaruh yang signifikan dari kemampuan manajerial mengindikasikan bahwa 

kemampuan manajerial saja tidak cukup untuk menjelaskan perbedaan dalam praktik manajemen laba di antara 

perusahaan-perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclical (Simanjuntak & Anugerah, 2018).  

       Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Leverage (LEV) terbukti memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap manajemen laba, yang ditunjukkan oleh koefisien -0,0250951 dan signifikansi 0,003 (< 0,05), sehingga 

hipotesis 2 diterima. Koefisien negatif ini berarti semakin tinggi leverage, semakin rendah praktik manajemen laba 

(Sari & Khafid, 2020). Menurut teori agensi, perusahaan berleverage tinggi mendapat pengawasan ketat dari kreditur, 

yang membatasi oportunisme manajemen (Jensen & Meckling, 1976). Leverage tinggi menimbulkan kewajiban 

kontraktual ketat seperti debt covenant yang wajib dipenuhi, sehingga manajemen lebih waspada dalam pelaporan 

untuk cegah pelanggaran (Dyreng et al., 2020). Dengan demikian, studi ini menemukan bahwa peningkatan leverage 

dalam sampel yang dianalisis dikaitkan dengan penurunan praktik manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengawasan kreditur kemungkinan lebih efektif dalam mengekang perilaku manajerial daripada tekanan kontraktual 

yang mendorong manipulasi laba. Temuan ini menegaskan bahwa utang, dalam kondisi tertentu, dapat berfungsi 

sebagai mekanisme pengawasan untuk mengendalikan tindakan manajerial yang oportunistik (Sari & Khafid, 2020). 

Temuan ini selaras dengan (Sari & Khafid, 2020) & (Ningrum & Mahroji, 2024).  

       Pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Ukuran perusahaan (SIZE) tidak memengaruhi manajemen laba, 

ditunjukkan oleh koefisien 0,0078894 dan signifikansi 0,169 (> 0,05), sehingga hipotesis 3 ditolak. dan tidak dapat 

dijadikan prediktor (Sari & Khafid, 2020) karena perusahaan besar maupun kecil sama-sama berpotensi melakukan 

manajemen laba tergantung motivasi manajemen meskipun pengawasan pada perusahaan besar lebih ketat (Rohma & 

Pertiwi, 2025). Selain itu, praktik manajemen laba lebih ditentukan oleh kebijakan internal dan strategi manajemen 

daripada ukuran perusahaan itu sendiri. Hal ini mungkin disebabkan oleh fakta bahwa ukuran perusahaan pada 

dasarnya hanya mencerminkan skala ekonomi berdasarkan jumlah aset atau karakteristik tertentu, dan bukan motivasi 

manajemen dalam menetapkan kebijakan akuntansi. Perusahaan dengan ukuran yang berbeda dapat memiliki sistem 
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pengendalian internal, struktur kepemilikan, kualitas tata kelola, tingkat tekanan keuangan, serta kebijakan akuntansi 

yang berbeda pula. Oleh karena itu, baik perusahaan besar maupun kecil tetap memiliki potensi untuk melakukan 

manajemen laba jika mereka memiliki insentif dan kesempatan untuk melakukannya (Pratiwi & Diana, 2018). Kondisi 

ini relevan bagi perusahaan di sektor Consumer Non-Cyclical karena karakteristik perusahaan dalam sektor tersebut 

tidak sepenuhnya seragam. Meskipun terdapat perusahaan dengan skala aset yang besar maupun relatif kecil, setiap 

perusahaan mungkin menghadapi tekanan operasional dan menerapkan strategi bisnis yang berbeda. Dengan 

demikian, ukuran perusahaan semata tidak dapat menjelaskan variasi dalam praktik manajemen laba kecuali jika 

dianalisis bersama faktor-faktor lain yang berkaitan langsung dengan keputusan manajemen. Penolakan terhadap 

hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan bukanlah faktor utama yang menentukan praktik manajemen 

laba pada sampel penelitian tersebut (Kurniati et al., 2025) serta (Yasmin et al., 2022). 

 Pengaruh kualitas audit terhadap manajemen laba 

Kualitas audit terbukti tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, ditunjukkan oleh koefisien -0,0312288 

dengan signifikansi 0,106 (> 0,05), sehingga hipotesis 4 ditolak. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kualitas audit 

belum mampu menekan praktik manajemen laba karena ukuran KAP tidak menjamin perusahaan terbebas dari praktik 

tersebut serta tidak ada perbedaan antara KAP Big Four dan Non Big Four (Setiawati & Ifgayani, 2021). Dalam 

praktiknya, manajemen laba dapat dilakukan melalui penggunaan estimasi dan pertimbangan akuntansi yang masih 

diperbolehkan berdasarkan standar akuntansi. Dalam situasi demikian, auditor perlu membedakan antara penggunaan 

pertimbangan akuntansi yang rasional dan tindakan yang sengaja dilakukan untuk memengaruhi besaran laba. Oleh 

karena itu, keterlibatan kantor akuntan publik (KAP) Big Four tidak secara otomatis menjamin terdeteksinya segala 

bentuk manajemen laba yang dilakukan oleh pihak manajemen (Kaluwila & Mpundu, 2026). Kualitas audit juga tidak 

semata-mata ditentukan oleh ukuran kantor akuntan publik. Efektivitas audit turut dipengaruhi oleh kompetensi dan 

independensi auditor, kualitas proses audit, tingkat risiko audit, efektivitas pengendalian internal perusahaan, serta 

karakteristik transaksi yang diperiksa. Dengan demikian, penggunaan KAP Big Four sebagai variabel dummy mungkin 

tidak dapat merepresentasikan seluruh aspek kualitas audit secara memadai. Pengaruh kualitas audit yang tidak 

signifikan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran kantor akuntan publik tidak cukup untuk menjadi faktor 

utama dalam membatasi praktik manajemen laba (Setiawati & Ifgayani, 2021). Temuan ini menegaskan bahwa 

pengawasan terhadap manajemen laba merupakan mekanisme yang kompleks dan tidak hanya bergantung pada 

reputasi atau skala kantor akuntan publik tersebut (Pratiwi & Diana, 2018). 

 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh managerial ability, leverage, ukuran perusahaan, dan 

kualitas audit terhadap manajemen laba pada perusahaan consumer non-cyclicals di BEI periode 2020–2024. Hasil 

menunjukkan bahwa secara parsial hanya leverage yang berpengaruh negatif signifikan, ditandai dengan penurunan 

praktik manajemen laba seiring meningkatnya leverage karena pengawasan kreditur, sedangkan variabel lainnya tidak 

berpengaruh signifikan. Secara simultan, keempat variabel tersebut juga belum mampu menjelaskan variasi manajemen 

laba secara signifikan, ditunjukkan oleh rendahnya nilai R-squared. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen laba lebih 

dipengaruhi faktor lain di luar model, seperti profitabilitas, tata kelola, arus kas, kepemilikan manajerial, atau kondisi 

ekonomi. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akuntansi serta menjadi referensi bagi investor, kreditur, dan 

manajemen perusahaan. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan dengan menambahkan variabel baru, 

memperpanjang rentang waktu, atau menganalisis sektor perusahaan lain guna menghasilkan temuan yang lebih 

komprehensif dan mendalam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan penambahan variabel 

independen lain yang, berdasarkan teori dan temuan empiris, berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba. Variabel-

variabel tersebut meliputi profitabilitas, arus kas operasi, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, 

tata kelola perusahaan, kesulitan keuangan (financial distress), dan kebijakan kompensasi eksekutif. Pencantuman faktor-

faktor ini diharapkan dapat meningkatkan daya penjelas model terhadap variasi dalam manajemen laba, terutama 

mengingat hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial, leverage, ukuran perusahaan, dan kualitas 

audit secara bersama-sama belum cukup untuk menjelaskan praktik manajemen laba secara utuh. 
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